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Background. Tofu is a food product made from white soy which is boiled, ground, 

and molded. The provision of tofu is one of the Indonesian government’s effort to 

fulfill the population’s need for protein in place of animal proteins. Unfortunately, 

the nutrition-rich tofu is a highly perishable product, forcing several producers to 

add formalin to delay the decaying process. The addition of formalin is a very 

dangerous practice since it could cause cell and eventually systemic damage. 

Aim. The aim of this study is to determine the number of yellow tofu samples which 

contain formalin in the “X” traditional market, Bandung. 

Methods. This study is a descriptive, cross-sectional study performed on yellow tofu 

samples from the “X” traditional market, Bandung. Formalin content is qualitatively 

tested using chromotropic acid method. 

Results. A total of 14 samples were taken. Out of the 14 samples, none showed a 

positive result on the qualitative testing.  

Conclusion. There is no indication of formalin addition on yellow tofu samples in the 

“X” traditional market, Bandung. 
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ABSTRAK 
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KOTA BANDUNG TAHUN 2014 

 

Hadijanto, 2014      Pembimbing: Grace Puspasari, dr., M. Gizi 

Latar belakang Tahu adalah makanan dari kedelai putih yang digiling halus, 

direbus, dan dicetak. Tahu merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memenuhi 

kebutuhan protein sebagai pengganti protein hewani di Indonesia. Namun disamping 

manfaatnya, perlu diingat tahu ini mudah busuk sehingga seringkali ditambahkan 

formalin sebagai bahan pengawet. Penggunaan formalin sangat berbahaya karena 

dapat menyebabkan kerusakan sel dan berlanjut hingga kerusakan organ tubuh. 

Tujuan Mengetahui banyaknya produk tahu kuning yang mengandung formalin di 

Pasar “X” Kota Bandung. 

Metode penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan penelitian 

cross sectional. Kandungan formalin diuji secara kualitatif dengan metode asam 

kromatropat. 

Hasil Sampel yang diambil sebanyak 14 sampel. Dari 14 sampel yang telah 

dilakukan pemeriksaan tidak ada sampel positif. 

Kesimpulan Tidak ada sampel tahu kuning dari Pasar “X” Kota Bandung yang 

positif mengandung formalin. 

Kata Kunci: uji kualitatif, formalin, tahu kuning 
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